
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

- Tradisi haroa dimaksudkan untuk meningkatkan hubungan diantara

sasama individu dalam masyarakat karena seseorang tersebut telah

mendapat kebahagiaan atas berkat Tuhan yang diperoleh. Tujuannya

adalah untuk berbagi kebahagiaan yakni dapat pula dirasakan oleh

individu lainnya. Relasi sosial yang dibangun masyarakat suku Muna

dalam tradisi haroa digunakan agar dapat saling berbagai dengan

masyarakat lainnya yang ikut dalam tradisi tersebut. Bahwa individu

menyadari manakala tradisi tetap dijalankan dan dipertahankan akan

berdampak pada kehidupan sosial yang harmonis.

- Relasi sosial dalam masyarakat Muna dapat memicu nilai sosial yang

diapresiasikan dalam tiga hal yakni nilai spiritual, nilai heteronom dan

nilai otonom. Nilai adalah suatu yang diyakini kebenarannya dan dianut

serta dijadikan sebagai acuan dasar individu dan masyarakat dalam

berperilaku yang dipandang baik, benar, bernilai maupun berharga. Nilai

tersebut memiliki keterkaitan dengan relasi sosial yang akan dibangun

dengan individu dan masyarakat. Bahwa pada saat individu akan

bersosialisasi dengan lingkungannya maka individu akan belajar dan

mengenal segala kaidah dan aturan yang orientasinya menciptakan relasi

sosialnya.

- Terdapat dua bentuk relasi sosial yang dibangun dalam tradisi sosial yakni



kerja sama (gotong royong) bahwa kerja sama dapat diapresiasikan

sebagai upaya yang dilakukan agar relasi antarindividu dapat dibangun

secara solid. Sedangkan kedua sikap toleransi masyarakat suku muna pada

tradisi haroa.

- Ditemukan ada beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya relasi

sosial dalam tradisi haroa pada acara syukuran yakni a) menyesuaikan diri

(beradaptasi) dengan suasana sekelilingnya; b) Dorongan sebagai mahkluk

sosial atau ekonomi; dan c) Keinginan untuk menjalin relasi

(berkomunikasi) dengan manusia lainnya.

5.2 Saran

Dalam membentuk relasi sosial dalam kehedupan sehari-hari bahwa

menjadi perhatian utama adalah bagaimana menciptakan suasana kondusif agar

terjalinnya relasi tersebut secara asosiatif dan terhindar dari hubungan disosiatif

yang akan membawa kerugian baik seecara personal maupun kelompok. Sehingga

berbagai macam faktor yang memungkinkan perpecahan dapat dihindari dengan

memperhatikan asas hidup bersama dan saling terbuka.
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